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ABSTRAK 

Populasi lutung jawa (Trachypithecus auratus) yang semakin sedikit di alam, saat ini hanya 

sekitar 500 ekor.  Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya perburuan gelap, perubahan pola 
makan dan penyakit.  Upaya untuk pelestarian telah dilakukan, namun karena sangat sedikit informasi 

ilmiah yang dilaporkan, sehingga upaya hanya sebatas pada tindakan fisik seperti metode penangkaran.  

Sampai saat ini belum ada penelitian tentang keberadaan Enterococcus sp. pada lutung jawa, khususnya 

pada saluran ususnya.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya Enterococcus sp. pada 

saluran usus lutung jawa, karena bakteri ini merupakan reservoir penting dari gen resistansi antibiotik. 
Penelitian ini dilakukan di pusat penangkaran lutung jawa di Javan Langur Center.  Sampel lutung jawa 

(Trachypitechus auratus) sebanyak dua ekor yang baru masuk ke penangkaran.  Spesimen berupa swab 

rektum yang diambil dengan menggunakan cotton swab steril sesuai dengan prosedur medical check-

up.  Kemudian dilanjutkan dengan metode isolasi pada media Sheep Blood Agar (SBA) dan MacConkey 

Agar (MCA) dan pewarnaan Gram serta dilanjutkan dengan prosedur identifikasi menggunakan uji 

biokimia meliputi: Triple Sugar Iron Agar (TSIA), uji Sulfide Indole Motility (SIM), uji Simmon Citrate 
Agar, uji Methyl Red Voges Proskauer (MRVP), dan uji urease.  Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa semua sampel lutung jawa yang baru masuk penangkaran ternyata semua ditemukan adanya 

Enterococcus sp. di saluran ususnya.  Hal ini sangat menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang adanya sifat resistensi antibiotik, yang sangat erat kaitannya dengan kesehatan manusia. 

 

Kata-kata kunci: lutung jawa; Enterococcus sp.; saluran usus 

 

ABSTRACT 
  The population of javan lutung (Trachypithecus auratus) is decreasing in nature which is 

currently only around 500 individuals.  This is due to various factors, including illegal poaching, 

changes in diet and disease.  Efforts for conservation have been made but very little scientific 

information is reported so that efforts are limited to physical measures such as captive methods.  Until 

now there has been no research on the presence of Enterococcus sp. in Javan langurs, especially in the 
its intestinal tract.  The purpose of this study was to determine the presence of Enterococcus sp. in the 

intestines of javan langur, because Enterococcus sp. is an important reservoir of bacteria for antibiotic 

resistance genes.  This research was conducted at the Javan Langur Center.  Two Samples of javan 

langur (Trachypitechus auratus) were used that have just entered captivity.  The rectal swab specimens 

were taken by a sterile cotton swab in accordance with the medical check-up procedure. Then were 
proceed with the isolation on Sheep Blood Agar (SBA), MacConkey Agar (MCA), and Gram staining, 

followed by identification procedures by biochemical tests including: Triple Sugar Iron Agar (TSIA), 
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Sulfide Indole Motility (SIM) test, Simmon test Citrate Agar, Methyl Red Voges Proskauer (MRVP) 

test, and urease test.  The results indicated that all samples of the Javan langur that had just entered 

captivity were all found to have Enterococcus sp. in the intestinal tract, especially in the intestines.  It 

is very interesting to do further research on the nature of antibiotic resistance, which is very closely 
related to human health. 

 

Keywords: Javan langur; Enterococcus sp.; intestinal tract 

 

PENDAHULUAN 
Lutung jawa (Trachypithecus auratus) merupakan primata yang dilindungi menurut 

Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan No. 733/Kpts-II/1999 (jenis ini tidak 

disebutkan sebagai satwa dilindungi dalam Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang 

Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa).  Lutung jawa juga digolongkan dalam status rentan 

oleh IUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural Resources) karena 

populasinya dikhawartirkan akan terus menurun akibat perburuan dan degradasi habitat.  

Lutung jawa oleh Nijman (2021) dimasukkan dalam kategori Vulnerable (Convention on 

International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora ).   Populasi yang semakin 

sedikit di alam dapat disebabkan oleh banyak hal, salah satunya penyakit yang diakibatkan oleh 

bakteri.  Penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas konservasi ex 

situ dalam manajemen penangkaran, breeding program rehabilitasi, dan pembebasan ke habitat 

aslinya.  

Lutung jawa termasuk primata dari subfamili Colobine yang tergolong sebagai hewan 

folivora.  Primata jenis ini memiliki saluran usus yang kaya mikroorganisme komensal yang 

berfungsi mencerna sumber energi dari pakan yang sulit dicerna.  Program penangkaran 

colobine merupakan strategi yang efektif saat ini untuk mempertahankan populasinya.  Salah 

satu kendala adalah tingginya angka kematian colobine akibat gangguan pada saluran usus 

yang sampai saat ini belum diketahui dengan pasti penyebabnya (Amato et al., 2016).  Salah 

satu bakteri pada saluran usus yang tergolong mikroorganisme komensal pada mamalia adalah 

Enterococcus sp.  

Secara umum, hewan dapat diklasifikasikan berdasarkan karakteristik tempat fermentasi 

pencernaanya yaitu fermentasi usus depan atau usus belakang.  Menurut definisi, fermentasi 

usus depan memiliki ruang fermentasi pre-gastrik sedangkan fermentasi usus belakang 

memiliki kompartemen fermentasi yang diperbesar di bagian sekum dan/atau usus besar 

(Stevens et al., 1998).  Komunitas mikrobiota yan bersifat mutualistik pada saluran 

gastrointestinal, memberikan kontribusi penting bagi nutrisi semua mamalia (Mackie, 2002).  

Komponen mikrobiota dapat memfasilitasi ekstraksi energi dari nutrisi, deposisi lemak di 
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jaringan adiposa dan membantu memelihara mikroba penghuni usus lainnya, selain itu dapat 

menghilangkan patogen melalui eksklusi.  Salah satu kemampuan utama mikrobiota usus 

adalah mengubah senyawa struktural tanaman yang tidak dapat dicerna seperti selulosa 

menjadi short-chain fatty acids (SCFA) yang dapat diserap langsung oleh inangnya dan 

digunakan untuk energi (Flint et al., 2012). 

Enterococcus sp. berbentuk kokus dalam rantai pendek dan medium.  Selain sebagai 

bakteri komensal dalam saluran usus, beberapa mampu menyebabkan infeksi saluran kemih, 

bakterimia, dan endokarditis infektif dan sesekali menyebabkan infeksi intra-abdominal dan 

meningitis.  Umumnya bersifat nosokomial, sehingga sulit diobati.  Enterococcus sp. memiliki 

kemampuan intrinsik dengan membentuk gen resisten terhadap beberapa antibiotik yang 

melalui mekanisme mutasi gen mampu mempengaruhi bakteri yang masih peka menjadi 

resistan (Said et al., 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, maka tindakan konservasi sangat perlu dilakukan baik secara 

(in situ) di habitat alami maupun di luar habitat alami (ex situ) guna meningkatkan populasi 

serta kesejahteraan satwa yang bersangkutan (Putri, 2020).  Salah satu upaya adalah 

mengumpulkan sumber ilmiah tentang berbagai aspek kehidupan dari Lutung jawa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya Enterococcus sp. pada saluran usus 

lutung jawa, karena bakteri ini bersifat reservoir penting bagi gen resistensi antibiotik yang 

berkaitan dengan kesehatan manusia dan upaya pelestarian lutung jawa. 

 

METODE PENELITIAN 

Persiapan Sampel dan Bahan Isolasi 

Sampel penelitian adalah lutung jawa yang berasal dari masyarakat yang baru masuk 

ke dalam penangkaran di Pusat Konservasi Javan Langur Center sebanyak dua ekor lutung 

(Gambar 1). Spesimen pemeriksaan berupa swab rektum yang diambil dengan cotton swab 

steril yang diswab pada bagian bagian rektum sesuai dengan prosedur medical check-up yang 

dilaksanakan setiap tiga bulan.  
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Gambar 1. Kandang karantina Lutung jawa di Pusat Konservasi Javan Langur Center, Batu, 

Malang 
 

Kandang karantina diletakkan relatif jauh dari kandang kelompok lutung yang lain, 

sebagai upaya isolasi dan menjaga agar tidak menularkan penyakit yang dibawa oleh lutung 

jawa yang baru masuk.  Ukuran kandang adalah panjang 2 m dan lebar 2 m serta tinggi 1,5 m 

dengan lantai kandang berupa jeruji besi, sehingga kotoran mudah jatuh ke lantai untuk 

dibersihkan serta disediakan tempat makan dan tempat minum yang setiap hari diganti.  Setiap 

kandang karantina berisi satu ekor lutung jawa yang baru masuk.  

Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan 24 Juni 2021 dengan prosedur 

pengambilan sampel.  Lutung jawa dipuasakan selama 12 jam sebelum dilaksanakan medical 

check-up.  Lutung jawa kemudian dipindahkan ke kandang jepit untuk mempermudah 

penanganan dilakukannya anestesi.  Tindakan anastesi menggunakan dosis Ketamine HCL 

10% 5 mg/kg BB (Ket-100-A®, Interchemie, Venray, Holland) dan Medetomidine 50 μg/kg 

BB (Dormitor®, Orion Pharma, Espoo, Finland).  Kemudian secara hati-hati spesimen diambil 

dari rektum lutung jawa menggunakan cotton swab sterile (OneMed Health Care® P:15cm) 

dengan kedalaman ± 5 cm, dan diusapkan ke dinding rektum searah jarum jam (Gambar 2).  

 
Gambar 2. Proses pengambilan spesimen dari sampel Lutung jawa di Javan Langur Center 
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Selanjutnya spesimen feses yang pada cotton swab steril dipindahkan ke dalam tabung 

eppendorf steril 1,5 mL yang berisi media transport Stuart Transport Medium (Oxoid®, Stuart 

Transport Medium, Oxoid Ltd., Basingstoke, England), kemudian tabung yang berisi spesimen 

feses disimpan di dalam coolbox.  Pemeriksaan terhadap spesimen swab rektal selanjutnya 

dilakukan di Laboratorium Satwa Sehat, Batu, Malang.  

Isolasi dan Identifikasi Enterococcus sp. 

Proses isolasi dan identifikasi dilakukan di Laboratorium Satwa Sehat, Batu, Malang. 

Isolasi dikerjakan dengan metode streak plate quadrant method yang diawali dengan 

menggoreskan spesimen diatas permukaan media.  Isolasi bakteri dilakukan pada media Sheep 

Blood Agar (SBA, Oxoid: CM 0854) dan MacConkey Agar (MCA, Oxoid: CM0007B) yang 

kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam untuk dilakukan identifikasi secara 

makroskopis.  Koloni yang didapat dari MacConkey Agar kemudian digoreskan ke media 

selektif diferensial untuk bakteri Gram negatif yang mengandung laktosa Eosin Methylene Blue 

Agar (EMBA Oxoid CM.0069).  Untuk mengetahui bentuk bakteri maka dikonfirmasi dengan 

pewarnaan Gram.  

Identifikasi bakteri dilakukan berdasarkan Bergey et al. (1994).  Uji yang dilakukan 

meliputi: Triple Sugar Iron Agar (TSIA), uji Sulfide Indole Motility (SIM), uji Simmon Citrate 

Agar, uji Methyl Red Voges Proskauer (MRVP), dan uji urease.  Penentuan spesies bakteri 

didasarkan pada hasil reaksi biokimia bakteri pada media uji dan dikonfirmasi dengan acuan 

pustaka (Bergey et al., 1994; Manero et al., 1999). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Lutung Jawa 

Berdasarkan hasil medical check-up awal yang dilakukan, didapatkan bahwa dua ekor 

sampel lutung jawa dinyatakan sehat, yaitu nafsu makan baik, gerakan cukup lincah, namun 

dari pengamatan feses ditemukan adanya konsistensi feses yang cair dan pembesaran kelenjar 

limfa pada beberapa tempat, diantaranya pada kelenjar limfa inguinalis.  Hal ini menunjukkan 

adanya proses aktivitas respons imun atau pertahanan tubuh terhadap suatu penyakit.  Salah 

satu mekanisme hewan di penangkaran untuk mengatasi stres antara lain regulasi respon stres 

dan sistem imun (McEwen, 1998; Cohen, et al., 2002).  Meskipun peradangan adalah fungsi 

kekebalan yang penting untuk melawan penyakit atau suatu infeksi pada tubuh, seringkali 

peningkatan kadar sitokin yang berlebihan justru menurunkan kepekaan sistem kekebalan dan 
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meningkatkan keparahan penyakit, termasuk peningkatan neurodegeneratif, metabolisme dan 

kardiovaskular (Powell et al., 2013; Cohen et al., 2012; Miller et al., 2009). 

Isolasi dan Identifikasi Enterococcus sp. 

 Hasil isolasi spesimen swab rektal dari Lutung jawa dari kandang penangkaran di Java 

Langur Center, tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil isolasi sampel feses Lutung Jawa di Javan Langur Center, Batu, Jawa Timur 

Nama Media Isolat 1 (sampel 1) Isolat 2 (sampel 2) 

Sheep Blood Agar (SBA) γ-hemolisin γ-hemolisin 

MacConkey Agar (MCA) transparan transparan 
Eosin Methylene Blue Agar (EMBA) metalik metallik 
Kondisi Klinis sehat sehat 

 
  Isolasi pada agar darah, tampak koloni dari kedua spesimen memberikan reaksi 

hemolisis yaitu: γ (gamma) hemolisin.  Kemampuan bakteri menghemolisis darah 

menunjukkan indikasi bahwa kemungkinan adanya bakteri patogen.  Bakteri yang mampu 

memproduksi γ-hemolisin antara lain Enterococcus faecalis, Staphylococcus aureus, 

Salmonella typhi dan Streptococcus spp.  Sedangkan bakteri yang termasuk ke dalam β-

hemolisin antara lain Streptococus pyogenes, Staphylococcus aureus dan Pseudomonas 

aeruginosa, Streptococcus spp. (Bergey, 1957; Manero et al., 1999)  

Hasil pewarnaan Gram memberikan informasi bahwa bakteri yang mendominasi adalah 

berbentuk kokus berderet pendek dan sedang serta bersifat Gram positif (Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil pewarnaan gram sampel feses Lutung jawa di Javan Langur Center, Batu, Jawa 
Timur 

Nama Media Isolat 1 Isolat 2 

Perbesaran 1000 kali 

     

Morfologi kokus (a), basil (b), spiral (c) kokus (a), bacil (b)  
 

Enterococcus sp. merupakan bakteri Gram positif berbentuk kokus yang umumnya 

membentuk rantai atau susunan yang berpasangan.  Pada kondisi pertumbuhan tertentu bakteri 

ini dapat membentuk rantai panjang.   

Hasil dari uji biokimia (Tabel 3) menunjukan bahwa bakteri yang di uji bersifat motil, 

menurut Bergey et al. (1994) dinyatakan bahwa secara umum bakteri enterik bersifat motil.  

Enterococcus sp. diidentifikasi berdasarkan penampakan pada pewarnaan gram, pertumbuhan 

pada NaCl 6,5%, katalase-negatif, pertumbuhan pada media esculin empedu.  Tes lain seperti 
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resistensi bacitracin dan tes Voges-Proskauer positif juga digunakan untuk konfirmasi isolat 

sebagai enterococci.  Spesiasi isolat dilakukan dengan menggunakan uji konvensional yang 

dibuat oleh Facklam et al. (1989) yang didasarkan pada fermentasi karbohidrat menggunakan 

larutan 1% glukosa, manitol, rabinosa, rafinosa, sorbitol, sukrosa, laktosa, trehalosa, dan 

insulin; dengan uji pemanfaatan piruvat; dekarboksilasi arginin; hidrolisis hippurat; tes 

motilitas; hidrolisis pati; produksi polisakarida dan pencairan gelatin (Parameswarappa, et al., 

2013).  

Tabel 3. Hasil isolasi biokimia sampel feses lutung jawa di Javan Langur Center, Batu, Jawa 

Timur 
 Isolat 1 Isolat 2 

Glukosa + + 

Sukrosa + + 
Laktosa + + 
Maltosa + + 
Motilitas + + 

H2S + + 
Indol - - 
MR + - 
VP + + 

SCA - - 
Gram + + 

Genus Enterococcus terdiri lebih dari 50 spesies yang hidup sebagai bakteri komensal 

di saluran pencernaan serangga, burung, reptil, dan mamalia.  Genus Enterococcus yang paling 

sering ditemui di saluran pencernaan hewan antara lain E. faecalis, E. faecium, E. hirae, E. 

durans, E. casseliflavus, E. gallinarum, dan E. mundtii (Poeta et al., 2005; Cassenego et al., 

2011; Lozano et al., 2016; Medeiros et al., 2017).  Dinamakan entero untuk menekankan 

habitat usus bakteri ini.  Enterococcus faecalis dan Enterococcus faecium pertama kali diisolasi 

pada awal 1900-an dan merupakan spesies paling melimpah dari genus ini yang ditemukan di 

mikrobiota feses manusia (Dubin et al., 2017).  Mikrobiota gastrointestinal primata terdiri dari 

komunitas mikrobioma yang beragam, termasuk Enterococcus sp. (Lebreton et al., 2014). 

Grassotti et al. (2021) melaporkan bahwa terdapat Enterococcus pada gigi Sapajus nigritus 

yang berlubang.  Studi ini membuktikan adanya hubungan genetik antara enterococci rektal 

dan oral yang diisolasi dari Sapajus nigritus yang liar. 

Lingkungan, manusia, dan hewan memainkan peran penting dalam penyebaran bakteri 

resisten antibiotik.  Enterococcus sp. merupakan mikroflora normal pada saluran pencernaan 

manusia dan hewan dan mewakili reservoir penting gen resistensi antibiotik (Grassotti et al., 

2018).  Sampai saat ini masih sedikit peneliti yang telah meneliti tentang infeksi Enterococcus 
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pada primata colobine.  Penyebab penyakit pada colobine di penangkaran adalah gangguan 

pencernaan yang tidak diketahui penyebabnya.  Kemungkinan adalah perubahan komposisi 

pakan yang sangat berbeda yang menyebabkan perubahan populasi dan keragaman jenis 

mikroorganisme dalam saluran usus.  Umumnya colobine liar di habitat alam mengkonsumsi 

makanan kaya serat yang didominasi oleh dedaunan, sedangkan di penangkaran komposisi 

pakan yang diberikan berupa buah-buahan dan sayur atau dedaunan yang memiliki kandungan 

serat yang jauh lebih (Nijboer et al., 1996; Oftedal, 1991).  

 

SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pada saluran usus lutung 

jawa di Javan Langur Center, Batu, Malang telah ditemukan bakteri Enterococcus sp. 

 

SARAN 

  Berdasarkan hasil temuan bakteri pada penelitian, maka disarankan dilakukan 

penelitian lanjutan meliputi uji resistensi antibiotik terhadap bakteri terkait. Identifikasi lebih 

lanjut Enterococcus sp. secara molekuler untuk menentukan struktur molekuler dan 

genetiknya. 
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